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ABSTRACT

The study delves into the adoption of Artificial Intelligence (Al) in the field of public relations (PR)
among professionals in Indonesia. This exploration is based on in-depth interviews with 8
individuals and a survey completed by 100 PR practitioners who possess a minimum of two years
of experience. The results of the study indicate widespread utilization of tools such as ChatGPT,
Bard, Grammarly, and Canva for tasks such as research, planning, and content personalization.
These Al tools have been instrumental in improving operational eff%ciency by aiding in information
management. Nevertheless, there are apprehensions regarding the potential dissemination of
misleading or controversial content due to imperfections in Al-generated material, which could
adversely impact an organization's credibility. Consequently, it is imperative to exercise human
oversight to validate the accuracy and appropriateness of content produced by Al tools.
Furthermore, concerns have been raised agout a potential decline in the demand for PR
Eractitioners as these advanced Al tools are adept at generating content that closely resembles

uman-created material. This presents a challenge for professionals to uphold their relevance
within the industry. However, despite these concerns, the prevailing sentiment is that the evolving
technological landscape offers opportunities for professional development.

Keywords:Public Relations; Artificial Intelligence; Natural Processing Language; Digital
Communication; Indonesia

Studi ini menyelediki bagaimana prakitisi hubungan masyarakat (humas) di Indonesia
mengintegrasikan Kecerdasan Buatan PArtiﬁciaI Intellengece - Al) dalam pekerjaannya. Sebanyak 8
wawancara mendalam serta 100 survei kepada praktisi PR dengan pengalaman bekerja penuh
waktu selama dua tahun. Temuan mencakup tentang perangkat terknologi Al seperti ChatGPT,
Bard, Grammarly, serta Canva digunakan dalam pekerjaannya dalam riset, perencanaan, hingga
kustomisasi konten yang sesuai dengan audines. Meskipun perangkat terknolo%i dinilai oleh
praktisi humas dapat meningkatkan etisiensi melalui dukungan untuk mengelola informasi dalam
skala besar, pembahasan tentang kekhawatiran akan kemunglkinan informasi yang dihasilkan oleh
perangkat yang belum sempurna mampu menimbulkan masalah. Beberapa masalah yang mungkin
terjadiantara lain disinformasi hingga informasi yang dapat memantuk provokasi. Oleh karenanya,

en%awasan manusia masih tetap diperlukan untuk mengurangi dampak terjadinya hal ini.

ekhawatiran lain yang timbul ialah tergerusnya profesi ini melalui pengembangan berkala pada
gerangkat-peran kat ini dimana hasil olahan data mampu menghasilkan informasi yang sangat

aik hingga sulit dideteksi apakah materi tersebut dibuat oleh mesin atau manusia dan menenkan
biaya sumber daya manusia bagi organisasi. Akan tetapi hal ini bukan menjadi sebuah penghalang
melainkan kesempatan untuk mengembangkan diri.

Kata Kunci: Hubungan Masyarakat; Kecerdasan Buatan; Pemrosesan Bahasa Alami; Komunikasi
Digital; Indonesia
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (Artificial Intellengece - Al) dalam beberapa
tahun terakhir memberi berdampak singifikan pada berbagai industri, termasuk profesi
hubungan masyarakat (humas). Kemampuan Al untuk mengotomatisasi pembuatan konten
secara masif (Baizas, 2024), menganalisis data besar, dan mempersonalisasi penyebaran
informasi merevolusi cara prakitisi humas dalam kegiatan seperti mengelola kampanye dan
berinteraksi dengan audiens khususnya Indonesia. Lonjakan konektivitas digital yang
didorong oleh adopsi ponsel pintar serta keberadaan lebih dari 200 juta pengguna internet
dengan tingkat penetrasi sekitar 73% (Kemp, 2024) semakin mendorong praktisi humas untuk
beradaptasi di lanksap yang berkembang.

Perangkat teknologi Al seperti GPT oleh OpenAl atau BARD besutan Google (Khurana et
al,, 2022) dengan kapabilitas Pengelolaan Bahasa Alami (Natural Language Processing - NLP)
dan algoritma pembelajaran mesin dalam mengelola lanksap kegiatan komunikasi yang
kompleks dimanfaatkan untuk menganalisa data dalam jumlah besar yang berguna untuk
mengidentifikasi tren, memprediksi perilaku audiens, hingga menyesuaikan konten secara
konteksual (Wright & Hinson, 2013). Hal ini digunakan praktisi humas untuk meningkatkan
strategi kehumasan dalam menghasilkan komunikasi yang efektif (2013) serta memberi
efisiensi, memperkaya wawasan (Galloway, 2018) hingga menetapkan standar baru dalam
komunikasi publik (Alawida et al., 2023).

Puspitosari secara efektif merangkum peran humas dengan mengacu pada diskusi Dozier
& Broom yang menyoroti individu sebagai pemecah masalah, penghubung antara audiens
target dan organisasi. Mereka turut mendukung pelayanan komunikasi yang relevan seperti
memproduksi konten dan manajemen Krisis (2019). Salah satu perubahan hal yang ia tekankan
pada studi ini ialah perubahan hubungan media yang sebelumnya bergantung pada interaksi
pribadi dengan jurnalis dan editor namun berubah karena didorong oleh teknologi Al
Pergeseran ini mengubah dinamika hubungan praktisi humas dengan rekan media yang
condong berbasis data dan kurang personal. Hal senada juga dengan perkembangan lanskap
media yang memerlukan evaluasi ulang khususnya dengan konten yang marak didorong oleh
Al (Wilcox et al,, 2013). Praktisi humas memiliki tantangan untuk memberi informasi yang
memiliki nilai berita berarti untuk mendapatkan tempat di media. Dobreva menyebutkan
kegunaan dari perangkat teknologi Al tidak hanya mampu melakukan otomisasi seperti
kapabilitas GPT-3 (2023) untuk mengelola data dan menghasilkan artikel berita dalam jumlah
yang besar. Fungsi lainnya yaitu sebagai alat pemantauan sentimen publik secara aktual hingga
pengelolaan isu sehingga menyiapkan organisasi dalam memiliki kesigapan dalam merespon
sebuah krisis (Dobreva,2023). Hal ini menjadi kesempatan bagi praktisi humas untuk
mengetaui hal yang sedang terjadi di masyarakat dan menggunakannya sebagai topik yang
dapat diangkat menjadi informasi pemberitaan di media. Pembahasan ini selaras dengan
situasi di Indonesia yang dinilai memiliki tingkat keterlibatan digital yang tinggi yang
memungkinkan praktisi humas untuk menyesuaikan pesan secara tepat serta memprediksi
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reaksi publik secara efektif dengan menggunakan informasi yang aktual. Konvergensi media
serta kesigapan oleh praktisi humas untuk memberikan informasi terkini mendorong praktisi
humas untuk tidak hanya memanfaatkan teknologi Al dalam pembuatan konten tetapi
menintegrasikannya dalam kegiatan strategis yang memerlukan analisa sehingga tujuan dari
kegiatan komunikasi dapat dipenuhi. Informasi yang diolah perangkat teknologi Al dari
berbagai sumber dan dihasilkan secara cepat dapat memberi referensi awal sebelum
melakukan peninjauan lebih jauh untuk meningkatkan relevansi terhadap tujuan yang ingin
dicapai. Saat Pandemi Virus COVID-19 berlangsung di Indonesia, Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia menggunakan perangkat sentimen yang memiliki fitur Al yang memberi
kemampuan untuk memantau reaksi publik mengenai vaksin dan pedoman kesehatan terpadu
untuk mengurangi dampak dari virus. Praktisi humas dilengkapi dengan kemampuan untuk
secara berkala merefleksikan efektivitas strategi yang diimplementasi. Informasi yang
diperoleh dengan perangkat teknologi Al dalam hal ini ialah umpan balik dari publik, dikelola
dengan tujuan untuk membentuk serta meningkatkan kualitas strategi komunikasi agar publik
diharapkan dapat menerima serta menggunakan pedoman tersebut hingga mengatasi
kekhawatiran dan menjaga kepercayaan publik. Oleh karenanya, prakitisi humas tetap
dibutuhkan untuk memiliki pemahaman akan preferensi algoritmik sambil membangun serta
mempertahankan hubungan bersama rekan media dan pemangku kepentingan lainnya agar
mampu menavigasi lanskap digital (Reuters Intstitute, 2018) karena mengacu kepada
Macnamara dan Gregory dimana perangkat teknologi Al memiliki kesulitan dalam mereplikasi
sentuhan manusia (2018). Studi yang dilakukan oleh Dobreva dengan mencakup 117 praktisi
humas tentang potensi Al untuk menggantikan profesi humas mengajak pesertanya
mengidentifikasi dan membandingkan delapan teks yang dihasilkan oleh Al GPT-3 dan
manusia. Hasilnya hanya 8 dari 117 peserta dapat membedakan teks yang dihasilkan oleh
keduanya. Penelitian senada yang dilakukan oleh Silviani dengan fokus untuk melihat potensi
Al di masa mendatang bagi praktisi humas tentu akan terjadi dengan metode tinjauan literatur
yang dilakukan melalui Google Scholar dan JSTOR yang menimbang bahwa perangkat
teknologi Al memiliki kemampuan serupa seperti manusia untuk melakukan pembuatan
hingga pengembangan konten, analisa media, hingga perangkat pengawasan.

Masih dibutuhkan tinjauan lanjutan mengenai kualitas dari hasil yang dikembangkan
perangkat teknologi Al dalam pembuatan konten termasuk elemen lain seperti penggunaan
sintaks serta konteks kegiatan yang sedang dilakukan. Lalu, investigasi bagaimana konten
tersebut sesuai dengan audiens serta etika yang diimplementasikan.

Penggunaan perangkat teknologi Al oleh prakitisi humas juga menghadirkan tantangan
etika dan operasional yang signifikan. Algoritma Al dapat menimbulkan bias karena
keberadaan data pelatihan yang dapat menghasilkan konten yang tidak sesuai dengan standar
etika (Diakopoulos, 2016). Kekhawatiran tentang pentingnya menyajikan informasi secara
transparan dan potensi munculnya disinformasi (Wang et al., 2023) yang dapat berdampak
pada timbulnya ketidakpercayaan publik jika praktisi humas tidak menghasilkan informasi
yang otentik (Scire, 2023). Peran prakitisi humas dinilai memiliki kemampuan untuk
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menyeimbangkan penggunaan Al dengan menghadirkan empati pada luaran yang dihasilkan
(Bellaiche et al.,, 2023). Salah satu hal yang turut berkontribusi ialah data pelatihan yang
diberikan tidak kontekstual karena condong berasal pada negara tempat perangkat teknologi
Al itu berasal bukan dari tempat praktisi humas berada. Hal ini wajib untuk dipertimbangkan
karena kemudahan yang diberikan tidak dapat mengesampingkan pengawasan prakitisi
humas sebagai invididu yang memastikan agar informasi selaras dengan nilai dari organisasi
dimana ia berada dan dapat dipertanggungjawabkan (Diakopoulos 2016; Macnamara &
Gregory 2018). Oleh karenanya, prakitisi humas ditantang agar dapat memanfaatkan teknologi
dalam fungisnya secara optimal (Lukyanenko et al, 2022) sehingga mampu menyajikan
informasi yang akurat serta seimbang demi menjunjung kredibilitas dan menjaga kepercayaan
para pemangku kepentingan (Kent & Taylor, 2016) walau harus menghadapi dilema etika yang
kompleks yang melibatkan privasi data serta dampak sosial dari pesan yang dibuat dengan
bantuan Al Dilema lainnya ialah landasan pengaturan dari penggunaan teknologi Al. Praktisi
humas masih memerlukan adanya navigas untuk menjadikan dasar untuk tahu batasan yang
harus dipahami saat menggunakannya dalam bekerja. Jika tidak, maka adanya kemungkinan
teknologi Al ini digunakan untuk hal-hal yang memiliki potensi negatif tentu akan
menimbulkan isu di masyarakat melalui keberadaannya disinformasi hingga diskriminasi.
Kemajuan teknologi Al yang marak mengindikasikan bahwa praktisi humas memiliki
ruang untuk beradaptasi. Kegiatan praktisi humas yang fokus pada kegiatan pembuatan
konten dan membangun relasi kepada pemangku kepentingan dapat ditingkatkan dengan
kapabilitas dalam melakukan kustomisasi konten hingga penyelarasan kampanye humas yang
adaptif melalui pemanfaatan teknologi Al yang berujung pada efisiensi waktu (Puspitasari,
2019). Hal ini menjadi sebuah peluang yang dinikmati oleh praktisi humas misalnya melalui
kemampuan unit humas sebuah perusahaan telekomunikasi terkemuka di Indonesia dalam
memanfaatkan teknologi Al saat ganguan jaringan terjadi untuk mengurangi ketidakpuasan
pelanggan. Materi yang digunakan di berbagai kanal komunikasi memastikan agar pelanggan
mendapat informasi yang dibutuhkan agar kepercayaan dapat dipertahankan sebagai
penyedia layanan yang kredibel. Transparansi dan autentisitas patut diperhatikan oleh
praktisi humas. Konten yang dihasilkan tidak boleh tersirat dibuat-buat serta sesuai dengan
etika (Alawida et al., 2023) agar tidak berdampak pada penurunan kepercayaan audiens
(Bansal et al, 2024). Dalam situasi tersebut, tidak hanya praktisi humas harus bergerak cepat
dalam menanggapi berbagai bentuk tanggapan public tetapi mampu merespon secara tepat.
Perangkat teknologi Al dalam menavigasi sentimen publik secara aktual mampu mendukung
fungsi seorang praktisi humas agar perangkat teknologi Al menjadi pelengkap bukan
pengganti kreativitas seorang manusia untuk menghasilkan pesan yang otentik agar tepat
sasaran (Bellaiche et al, 2023). Kualitas dan otentisitas menjadi kunci utama agar berimbang
dengan ekspetasi dalam menanggapi hal secara cepat sehingga dapat mempertahankan
kepercayaan dan otentisitas dalam berkomunikasi seperti yang diutarakan dalam riset
Puspitosari yang menyatakan bahwa teknologi Al g akan berkembang sehingga prakitisi
humas pun turut juga turut melakukan hal yang sama (2019). Pemanfaatan teknologi ini dapat
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digunakan oleh praktisi humas secara optimal jika informasi terkait dengan tren dapat
diimplementasikan menjadi kegiatan teknis yang berarti (Billiot, 2023). Harapannya ialah agar
interaksi yang dinamis antara teknologi dan kreativitas manusia dapat berkesinambungan
serta relevan sehingga turut berkontribusi terhadap masa depan profesi hubungan
masyarakat di lanskap yang berkembang.

Seiring perkembanganya, praktisi humas didorong untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuannya dalammenggunakan perangkat teknologi Al (Billiot, 2023). Macnamara dan
Gregogy menyebutkan bahwa organisasi didorong untuk merancang program pengembangan
profesional berkelanjutan yang bertujuan menjembatani kesenjangan keterampilan bagi
individu yang bergerak sebagai PR (2018) agar dapat memanfaatkan potensinya secara penuh.
Perangkat-perangkat teknologi Al yang bermunculan menjadi sebuah kesempatan bagi
organisasi untuk mencari tahu terkait dengan kebutuhan yang mendukung fungsi biro
hubungan masyarakat. Perhitungan investasi serta program pengembangan profesional
melalui lokakarya yang berfokus pada keterampilan penggunaan perangkat teknologi Al di
lingkup praktisi humas dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan komunitas akademisi dan
industri. Organisasi juga didorong untuk mengembangkan dan menetapkan bagaimana
informasi dapat diolah dengan perangkat teknologi Al. Hal ini untuk memastikan tidak adanya
kebocoran informasi sensitif yang mugkin dapat berdampak buruk terhadap reputasi
organisasi. Dengan semangat inovasi, organisasi dapat berkolaborasi dengan pihak seperti
akademisi atau praktisi humas untuk dapat bertukar ide melalui riset dan mengetahui
kenyataan di lapangan yang menghasilkan pengembangan perangkat yang sesuai dengan
kebutuhan (McCorkindale, 2024). McCorkindale pun menyatakan bahwa perkembangan
teknologi yang pesat juga memberi tantangan kepada prakitis humas karena hal ini
memerlukan dedikasi, biaya, dan adaptabilitas dari individu untuk memastikan ia mampu
mengimplementasikan pengetahuannya secara optimal (2024). Strategi berkelanjutan yang
dikembangkan oleh organisasi serta umpan balik praktisi humas dibutuhkan agar mampu
informasi yang didapat mendapat dukungan dari sistem demi implementasi yang tepat
sasaran.

Peneliti melihat adanya kesenjangan literatur terkait dengan pengaruh teknologi Al pada
bidang keilmuan hubungan masyarakat di Indonesia karena penelitian yang dilakukan
sebelumnya berfokus pada negara lain. Selain itu, riset sebelumnya fokus pada studi literatur
dan kuantiatif memberi kesempatan untuk melakukan tinjauan kualitatif. Hal ini bertujuan
untuk membantu praktisi humas dan pemangku kepentingan dalam menavigasi lanskap moral
yang kompleks dengan memberi pedoman praktis dalam penggunaan Al yang etis untuk
menghasilkan komunikasi dua arah yang kredibel (Kent & Taylor, 2016), proses penargetan
audiens, personalisasi konten, pengukuran kampanye, dan pentingnya sentuhan manusia
dalam komunikasi (Macnamara & Gregory, 2018) agar membantu pengembangan kerangka
kerja dengan pemanfaatan teknologi Al secara optimal (Seyfodin & Tabrizi, 2024).
Pembahasan tentang etika dan tantangan yang dihadapi oleh praktisi humas belum
sepenuhnya dibahas sehingga seiring dengan perkembangan dari teknologi Al, praktisi humas
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memiliki peran untuk berkembang dan beradaptasi untuk menghasilkan informasi yang
transparan serta kredibel sesuai dengan norma yang ditetapkan untuk mempertahankan
kepercayaan audiens. Peluang dan tantangan kepada praktisi humas akan memberi nuansa
yang menarik karena adanya tuntutan bagi praktisi humas untuk mengembangkan
kemampuan diri dalam menggunakan teknologi sesuai zaman dan mampu meningkatkan
produktivitas secara optimal.

METODE

Penilitian ini menggunakan pendekatan metode campuran yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif yang menggabungkan metode kualitatif dan
kuantatif (Cresswell & Clark, 2017).

Profil responden ditentukan oleh peniliti dengan mengacu pada elaborasi yang diuraikan
oleh Dozier & Broom, kriteria kelayakan peserta termasuk dalam salah satu kategori berikut:
Penasihat Ahli, Fasilitator Komunikasi, Fasilitator Proses Pemecahan Masalah, atau Teknisi
Komunikasi seperti yang dibahas oleh Putra (2013). Peran-peran ini didasarkan pada
pemahaman bahwa praktisi membantu organisasi dalam membangun dan memelihara
hubungan yang saling menguntungkan dengan pemangku kepentingan. Selain itu, responden
wajib memiliki pekerjaan penuh waktu lebih dari dua tahun dalam peran mereka dengan
menanyakan saat menjawab kuesioner serta menanyakan sebelum melakukan persetujuan
untuk ikut dalam sesi wawancara.

Pada tahap awal, peneliti mendistribusikan kuesioner menggunakan perangkat daring
bernama Populix untuk menjangkau 100 praktisi PR dari total 300 responden yang terdaftar
pada sistem. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman dasar tentang penggunaan
perangkat teknonologi Al dalam pekerjaannya, frekuensi penggunaannya, dan kontribusinya
terhadap pekerjaannya. Pengambilan sampel acak digunakan untuk memastikan temuan dapat
diterapkan pada populasi yang lebih besar, memberi setiap dari 300 calon responden peluang
yang sama untuk dipilih (Johnson & Onwuegbuzie 2004). Ukuran sampel 100 (Dobreva, 2023)
menyeimbangkan pengumpulan data yang efektif dan margin kesalahan yang wajar. Dengan
tingkat kepercayaan 95%, margin Kkesalahan wuntuk ukuran sampel ini setelah
mempertimbangkan faktor koreksi populasi terbatas adalah sekitar +8 dimana parameter
populasi valid terletak dalam +8% dari statistik sampel. Tidak hanya metode ini dinilai hemat
biaya dan efisien waktu dalam mengumpulkan sampel tanpa terbatas geografis. Jangkauan luas
ini memastikan bahwa peneliti dapat memperoleh dataset yang representatif, yang sangat
penting untuk menggeneralisasi temuan di berbagai populasi (Monica & Rosari, 2019). Selain
itu, kuesioner daring memungkinkan peneliti untuk menyertakan berbagai jenis pertanyaan,
mulai dari pilihan ganda hingga pertanyaan terbuka. Peneliti menanyakan tiga hal yang
mencari tahu tentang frekuensi penggunaan perangkat teknologi Al, perangkat teknologi Al
apa yang digunakan, bagaimana perangkat Al mendukung dalam pekerjaan sebagai praktisi
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humas. Kombinasi ini memperkaya data, menawarkan pemahaman yang lebih holistik tentang
topik penelitian (Picavo-Vela et.al., 2016).

Hasil dari kuesioner digunakan sebagai materi dasar pertanyaan wawancara kepada
delapan responden diwawancari dengan durasi maksimal 60 menit dengan menggunakan
Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris melalui dengan perangkat lunak yang mendukung video
dan teks seperti Zoom, Google Meet, atau WhatsApp. Responden juga dapat memilih untuk
melakukan pertemuan langsung. Metode wawancara mendalam memberikan pemahaman
secara mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan strategi prakitisi humas, kesulitan yang
dialami saat menggunakan teknologi Al. Menurut Bryman (2012), wawancara mendalam
menawarkan fleksibilitas untuk mengeksplorasi tema yang muncul dan peneliti dapa
menyesuaikan pertanyaan sesuai dengan wawasan peserta, khususnya di bidang yang
berkembang cepat seperti teknologi Al di ranah ilmu hubungan masyarakat. Selain itu, teknik
ini dapat mendalami secara komprehensif faktor subjektif dan kontekstual yang memengaruhi
praktik PR (Brinkmann & Kvale 2018). Interaksi dengan para responden ini telah
mengungkapk secara rinci tentang pemahaman, tantangan, dan pertimbangan etis yang sering
terabaikan dalam pendekatan kuantitatif (Rubin & Rubin, 2012).

Peneliti menggunakan analisis tematik untuk mendapatkan wawasan mendetail dengan
mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola dalam data. Braun dan Clarke (2022)
menyediakan panduan praktis dalam analisis tematik, yang mencakup memproses data,
identifikasi kode, pencarian tema, peninjauan tema, mendefinisikan, dan menamai tema untuk
membantu proses analisa. Tema potensial yang mungkin muncul termasuk bagaimana Al
mempengaruhi proses kreatif dan pengembangan kampanye PR inovatif, upaya untuk
meningkatkan keterampilan tim PR dalam penggunaan perangkat teknologi Al, navigasi
pedoman etika terkait penggunaan Al sebagai praktisi humas (Floridi et al. 2018),
pemanfaatan teknologi Al dalam melakukan analisa, wawasan untuk menginformasikan
strategi PR, dan kepercayaan audiens pada konten yang dihasilkan Al versus konten yang
dibuat manusia.

Responden yang tergabung dalam riset ini telah menyetujui untuk turut serta
menyampaikan pendapatnya dengan mendapat penjelasan tentang tujuan studi, sifat
keterlibatan, prosedur yang harus diikuti, risiko, serta manfaat dari partisipasinya. Partisipasi
seluruh responden ialah sukarela dan tidak ada paksaan apapun. Formulir persetujuan yang
merinci hal ini diberikan sebelum peneliti melakukan interaksi kepada responden. Peneliti
juga menginformasikan kepada peserta tentang hak mereka untuk mengundurkan diri dari
studi kapan saja tanpa adanya konsekuensi negatif. Oleh karenanya, peneliti akan memastikan
untuk menghancurkan informasi terkait dengan responden tersebut dan menginformasikan
bahwa hal tersebut sudah dilakukan dan tidak akan dicantumkan sebagai bagian dari riset.
Identitas pribadi serta afiliasi tempat bekerja akan dirahasiakan. Lalu, informasi yang direkam
terkait dengan riset data disimpan dengan dengan aman dengan akses terbatas. Hanya peneliti
yang dapat mengakses informasi ini.
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HASIL

Berdasarkan hasil kuesioner kepada 100 responden pada dan wawancara yang
berlangsung di bulan Juni ke Juli 2024, para responden yang menyatakan dirinya bekerja
sebagai praktisi hubungan masyarakat dengan lingkup pekerjaan “...saya bekerja di bidang
pertanian dengan fokus untuk meninformasikan tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB)...” ujar Peserta 2. Lalu Responden 4, “...fokus pekerjaan saya ialah untuk melakukan
relasi ke dia, media sosial, dan kadang memberi asistensi pada bidang desain grafis.”
Responden 5 menjelaskan jika tugasnya ialah “...mengelola komunitas dan mengurus program
juga tapi fokusnya adalah melakukan seluruh komunikasi eksternal.” Bagi Peserta 5 tugas
sebagai praktisi humas digabungkan dengan “...branding sehingga saya mengurus urusan
humas hingga branding dari hulu ke hilir.”

Tabel 1. Kategori Responden Riset

Responden Industri Pengalaman Bekerja Penuh
Waktu Sebagai Praktisi
Humas (dalam tahun)
Peserta 1 Finansial 5
Peserta 2 Pertanian 5
Peserta 3 Pendidikan Perguruan 9
Tinggi
Peserta 4 Pendidikan Sekolah Dasar 4
Peserta 5 Organisasi Nirlaba 4
Peserta 6 Media Sosial 5
Peserta 7 Teknologi 8
Peserta 8 Teknologi 10

Para responden menyatakan bahwa mereka secara aktif menggunakannya dalam aktivitas
profesionalnya. Perangkat teknologi Al yang sebutkan antara lain ChatGPT, BARD, dan CoPilot
karena bagi Peserta 5 “...pastinya sebagai seorang prakitis humas punya kewajiban untuk tahu
akan hal ini” Beberapa perangkat yang turut disebutkan oleh Peserta 4 yaitu “Adobe
Photoshop dan Canva”, serta “Grammarly” oleh Peserta 6, dan “DeepAl” oleh Peserta 3 dimana
34% dari responden menggunakan perangkat tersebut atau 10-15 kali per bulannya. Salah
satu peserta menyatakan bahwa ia tidak menggunakan perangkat teknologi Al yang tadi
disebutkan karena “...perusahaan aku membuat perangkat seperti ChatGPT sendiri. Hal ini
tidak terbuka untuk orang umum karena penggunaanya hanya untuk kalangan internal,” ujar
Peserta 1.

Para prakitisi menggunakan perangkat teknologi Al untuk berbagai macam kegunaan.
Misalnya “...ketidakpercayaan saya dengan Bahasa Inggris membuat saya menggunakan

JURNAL ILMU KOMUNIKASI ACTA DIURNA - Vol 21, No. 1 (2025) 73




Hamzah Ramadhan

Grammarly...” ujar Peserta 6. la melakukan ini untuk memastikan pesan yang dibuat dalam
Bahasa Inggris mengikuti kaidah yang berlaku. Hal lain yang diungkapkan ialah kemampuan
perangkat teknologi Al dalam menyederhanakan sebuah konsep seperti yang diutarakan oleh
Peserta 2. Bagi Peserta 2, “Saya perlu memastikan agar istilah di bidang TPB dapat dimengerti
oleh audiens secara umum.” Dengan jumlah data yang besar, peragkat Al dapat secara mudah
untuk melakukan parafrase terhadap informasi yang dimasukkan melalui instruksi yang
diberikan. Peserta 2 menyatakan bahwa “...saya memasukkan prompt yang diingikan. Misal,
buatlah kalimat ini untuk lebih dimengerti oleh khalayak umum.” Ide untuk menghasilkan
konten yang sesuai dengan audiens dapat dilakukan sehingga “...sebanyak 70-80% dari
pekerjaan saya selesai dan dapat fokus untuk menyesuaikan sesuai dengan target,” ujar
Peserta 3 sehingga “...perangkat teknologi Al dapat menjadi pelengkap dari riset yang telah
dilakukan...” ujar Peserta 5. agar dapat melakukan hal-hal “...yang bersifat administratif...” ujar
Peserta 2.

Praktisi menyatakan bahwa perangkat teknologi Al memungkinkan mereka untuk
melakukan tugas mereka secara efektif dan efisien. Produktivitas yang ditingkatkan dari
integrasi Al memungkinkan praktisi humas karena “...meningkatkan jumlah konten dengan
mudah..." ujar Peserta 4. Oleh karenanya, tugas sebagai seorang praktisi humas untuk
mendapatkan wawasan yang lebih kaya dari informasi olahan perangkat teknologi Al dapat
membantu “...membaca tren,” ujar Peserta 4. Sehingga ia dapat “...fokus untuk mencari ide
kreatif...” ujar Peserta 5. agar “...saya tidak perlu memulai dari awal dalam proses pencarian
ide” sehingga “...memberi saya berbagai perspektif dan memperluas pandangan saya. Rasanya
seperti berbicara dengan seorang kolega dan dapat mempelajari beberapa hal baru agar saya
selalu dapat memiliki ide-ide segar untuk pekerjaan,” tambah Peserta 5. Peserta 1 juga
menuturkan jika teknologi ini semakin canggih maka, “...ingin menjadikan perangkat teknologi
Al ini sebagai asisten pribadi...” karena “...ia menjadi kenal oleh apa yang dilakukan sehingga
tahu mengenai diri saya siapa..” tambahnya. Peserta 4 menyebut bahwa konten yang
diproduksi melalui bantuan teknologi perangkat teknologi AI “
provokasi” karena “...kita punya peran penting untuk memberi dampak positif di masyarakat.”

...tidak boleh memicu

Tabel 2, Kategori Pertanyaan Kepada Responden

Kategori Pertanyaan Pertanyaan
Konten yang Dihasilkan Oleh 1. Menurut Anda, bagaimana kualitas dan keaslian
Teknologi Al dari konten yang dihasilkan oleh teknologi Al

dibandingkan dengan manusia
2. Langkah apa yang Anda gunakan untuk
memastikan konten yang dihasilkan oleh
teknologi Al sesuai dengan audiens?
Perencanaan 1. Apakah Anda dapat memberikan contoh
bagaimana teknologi Al mempengaruhi inoviasi
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dan proses pengembangan kreatif dalam
perencanaan? (Campbell et al., 2019)

2. Menurut Anda, bagaimana teknologi Al
mepengaruhi kualitas dari perencanaan seorang
praktisi humas?

Etika 1. Jelaskan tentang pentingnya praktisi humas untuk
memahami dan mengikuti etika di yang berlaku di
masyarakat?

2. Bagaimana Anda memastikan konten yang
dihasilkan oleh teknologi Ai dapat mengikuti etika
yang berlaku di masyarakat? Mengapa hal ini
penting?

3. Dari pengalaman Anda, apakah Anda dapat
mengetahui siapa yang menentukan etika yang
berlaku di masyarakat terkait dengan konten yang
dibuat oleh teknologi AI?

Tantangan 1. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh praktisi
humas di tengah pesatnya perkembangan
teknologi AI?

2. Menurut Anda, bagaimana praktisi Al dapat
menyikapinya?

Langkah Kedepan 1. Tren apa yang menurut Anda yang patut

diantisipasi 5 tahun kedepan? (Brynjolfsson &
McAfee, 2017)

2. Bagaimana praktisi humas seperti Anda dapat
memanfaatkannya?

Kemudahan yang difasilitasi oleh teknologi perangkat teknologi Al merupakan suatu hal
yang diperhatikan oleh praktisi humas karena “....kita tidak boleh hanya menyalin konten yang
muncul di ChatGPT karena itu adalah Tindakan plagiat...” ujar Peserta 2. Prakitisi humas
memiliki peran untuk “...melakukan penyelidikan sumbernya lalu cek kembali...” ujar Peserta
3 agar “..tidak menerima saja konten yang dimunculkan dari prompt yang diberikan oleh
perangkat-perangkat teknologi Al ini...” tambah Peserta 3. Peserta 6 menekankan untuk

”

“...belajar untuk mengendalikan diri agar tetap memiliki kemampuan untuk menciptakan hasil
yang orisinal...” karena “..jika hal tersebut bukan sesuatu yang bisa dilakukan, misalnya
mengelola visual, mengapa tidak diberikan kepada ahlinya? Misalnya, seorang desain grafis?”
tambahnya. Hal yang perlu diperhatikan juga ialah “...memberi label pada konten yang dibuat
oleh perangkat Al karena
kesempatan kita untuk memberi tahu audiens jika konten tersebut dibuat oleh Al...” menurut

«

«

...media sosial sekarang juga sudah ada fitur yang memberi
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Peserta 2 “...apalagi jika ini merupakan materi visual...” kata Peserta 2 sehingga perlu untuk
diinformasikan kepada audiens mengenai integritas dari konten tersebut.

Kekhawatiran akan perkembangan teknologi Al yang sangat pesat juga tersirat karena
“...lebih murah menggunakan teknologi ini dibandingkan dengan manusia...” menurut Peserta
1. Peserta 1 pun menambahkan “...buat apa membayar mahal jika kitab isa menggunakan
teknologi perangkat Al yang dinilai lebih murah...” apalagi “...orang itu maunya murah tapi
bagus.” Selain itu, responden menyebutkan “..perencaan dinilai sepele karena dapat
mempercayakan prosesnya dengan menggunakan teknologi ini...” sehingga “...hasilnya akan
berbeda dan lebih kaya jika menggabungkan antara informasi yang diolah oleh teknologi Al
dan manusia.”

Namun, penting bagi praktisi humas untuk “...mencoba terkait dengan kapabilitas dari
perangkat teknonologi Al tersebut. Semakin banyak mencoba, semakin banyak hal yang
diketahui...” ujar Peserta 7 karena “...jika kita tidak mencoba dan tertutup akan perkembangan
dari teknologi ini maka kita mungkin menjadi tidak kritis...” tambahnya. Walaupun
“..kementerian terkait di suatu negara mungkin bertanggung jawab...” dalam pengaturan
teknologi Al, prakitisi humas diharapkan dapat “...menggunakan teknologi untuk kebaikan di
masyarakat walau stigma negatif terkait hal tersebut akan timbul...” ujar Peserta 8. Praktisi
humas juga “...dapat memberikan edukasi terkait kesempatan yang dapat dicapai dengan
teknologi ini... karena perkembangan dari teknologi perangkat teknologi Al dinilai “...akan jauh
lebih ramah dan malah dapat memahami emosi pengguna...” ujar Peserta 8.

”

PEMBAHASAN

Ekspansi konektivitas digital yang pesat di Indonesia membutuhkan praktisi humas untuk
beradaptasi dengan lanskap teknologi perangkat teknologi Al yang berkembang. Perangkat
seperti ChatGPT, BARD, dan Grammarly yang memungkinkan pembuatan konten dalam skala
yang besar sehingga mendukung efisiensi dari praktisi humas yang diwajibkan untuk dapat
bergerak dengan gesit.

Prakitisi humas ditekan untuk lebih kritis karena kapabilitas dari perangkat teknologi Al
untuk menghasilkan informasi dalam jumlah besar bukan penentu kualitas. Responden sempat
menjelaskan bahwa dalam satu kuartal, ia bersama tim mampu “...menghasilkan 60 konten...”
dimana jumlah tersebut meningkat dengan kemampuan untuk mampu menghasilkan untuk
tiga kuartal sekaligus. Akan tetapi informasi yang dihasilkan masih memerlukan suntingan
praktisi humas sehingga relevansi pesan dengan audiens disesuaikan dengan kanal
komunikasi yang ditargetkan. Meskipun konten yang dihasilkan Al dinilai oleh praktisi humas
membantu meningkatkan produktivitas, masih diperlukannya pemahaman yang lebih
mendalam dan empati. Hal ini dapat dicapai jika konten yang dihasilkan oleh perangkat
teknlogi Al disesuaikan kembali. Misalnya, responden menyebutkan bahwa perangat tersebut
dapat membantu dirinya dalam menyesuaikan konten agar tidak terkesan monoton. Teknologi
perangkat teknologi Al untuk melakukan parafrase dapat dilakukan dengan cepat. Akan tetapi,
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responden mengutarakan bahwa hasilnya pun masih memerlukan revisi karena terkesan tidak
dibuat oleh manusia. Penggunaan kata dan penyusunan kalimatnya tidak teratur. Responden
lain yang bekerja di industri pertanian menyatakan bahwa sehari-hari ia diwajibkan untuk
menyederhanakan berbagai istilah kepada audiens yang mungkin memiliki pengetahuan
umum terkait industrinya. Oleh karenanya, kemampuan teknologi peragkat Al dalam
menyederhanakan konsep kompleks agar sesuai dengan audiens yang diinginkan. Ia
menggunakan ini karena diwajibkan untuk menghadirkan konten secara cepat. Walaupun
begitu, praktisi humas masih perlu untuk melakukan pemeriksaan fakta yang ketat agar
informasi yang disajikan akurat dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.
Menggunakan contoh dari kedua responden tersebut, informasi yang akurat sangatlah penting.
Ekspetasi untuk menghasilkan konten dalam waktu singkat tidak memperbolehkan praktisi
humas untuk menyalin konten yang dimunculkan oleh perangkat teknologi Al tanpa disunting
kembali. Menyesuaikan konten dengan situasi yang sedang terjadi pun juga menjadi salah
faktor agar pesan tersampaikan dengan tepat. Kemampuan untuk mensintesis informasi agar
diolah menjadi konten yang tidak hanya informatif tetapi juga mampu menyentuh hati dan
pikiran audiens. Jumlah konten yang besar melalui dukungan perangkat teknologi Al sulit
untuk dinilai manfaatnya jika praktisi humas tidak dapat membangun hubungan yang positif
dan bermakna dengan audiens melalui informasi yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Perangkat teknologi Al yang tidak memiliki kemampuan ini
merupakan peran agar praktisi humas tidak menggunakan informasi yang disuguhkan tanpa
melakukan tinjauan konteks sosial dan budaya. lebih lanjut menimbang informasi yang
digunakan menjadi referensi perangkat teknologi Al menggunakan data historis yang mungkin
tidak mampu memberikan gambaran besar terkait konteks yang sedang dibahas.

Perangkat teknologi Al turut mendukung proses perencanaan praktisi humas misalnya
proses pencarian ide dan memperkaya wawasan dalam pengembangan konten. Informasi yang
diolah dari berbagai sumber dalam jumlah yang besar melalui kapabilitas perangkat teknologi
Al dapat memperkaya temuan yang dapat dibuat menjadi referensi oleh praktisi humas.
Misalnya, seorang peserta menyoroti bagaimana perangkat tersebut membantu menghasilkan
ide konten dan saran visual sehingga mampu merampingkan proses perencanaan kampanye
agar konten tersebut relevan dan didistribusikan dengan tepat waktu. Mengetahui tren yang
relevan merupakan kunci bagi praktisi humas untuk menghasilkan informasi yang relevan. Ini
membantu agar konten tersebut mendapatkan perhatian sesuai dengan tujuan yang
diiningkan. Selain itu, praktisi humas dapat memitigasi adanya permintaan di luar dari lingkup
perencanaan. Misalnya, salah satu responden menyatakan bahwa Biro Komunikasi tempat ia
berada memiliki tugas untuk memenuhi pelayanan kegiatan yang berhubungan dengan
publikasi dan komunikasi. Hal ini mencakup penulisan artikel hingga pembuatan video.
Perangkat teknologi Al digunakan untuk mempersingkat waktu pengerjaan agar fokus untuk
melakukan kegiatan yang telah termasuk dalam rencana tidak menggangu rencana yang sudah
ditetapkan. Meskipun menawarkan keuntungan ini, mengintegrasikan Al dalam perencanaan
strategis memerlukan pertimbangan yang cermat untuk mempertahankan kualitas dan
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keaslian konten. Salah satu responden menyebut bahwa kemudahan ini memberi ruang untuk
melakukan perencanaan ini dengan terburu-buru. Kemudahan tersebut memungkinkan
perencanaan dilakukan dalam waktu singkat. Responden menambahkan bahwa adanya
pengurangan jumlah diskusi yang terjadi saat teknologi ini belum marak digunakan oleh
praktisi Al. Ia menyebutkan, intensitas diskusi akan terjadi jika sudah mendekati waktu
pelaksanaan sehingga tidak memberikan waktu yang cukup untuk mengembangkan ide
dengan matang. Menurutnya, kualitas perencanaan yang dilakukan oleh praktisi humas masih
lebih baik dibandingkan dengan hasil dari perangkat teknologi Al. Aspek kreativitas serta fokus
praktisi humas untuk melakukan pekerjaan yang lebih kompleks seperti koordinasi dengan
pemangku kepentingan hingga memahami lanskap sosial budaya dimana ia berada masih
dibutuhkan. Oleh karenanya, kemampuannya untuk mengotomisasi tugas rutin yang bersifat
administratif memungkinkan praktisi humas untuk fokus pada aspek pekerjaan yang lebih
kompleks dan memerlukan kreativitas. Alternatif yang diberikan menjadi sebuah dukungan
awal dimana praktisi humas dapat menimbang serta menggunakan pemahamannya terkait
dengan tempat ia berada untuk menghasilkan konten yang relevan.

Pembahasan mengenai etika terkait konten yang dihasilkan peragkat Al tidak hanya untuk
menjunjung integritas, menghindari plagiarism, hingga aktor yang bertanggung jawab dalam
penggunaan teknologi ini. Praktisi humas memiliki peran untuk mempertimbangkan aspek
transparansi dengan mengolah serta menyajikan informasi yang akuntabel. Hal ini dilakukan
dengan keterampilannya untuk mensintensis informasi dan membuatnya relevan serta turut
berkontribusi terhadap tanggung jawab praktisi humas untuk mempertahankan kepercayaan
terhadap audiens. Praktisi humas untuk melakukan pemeriksaan fakta, memastikan tidak
mengandung elemen plagiariisme, tidak menyesatkan, serta tidak melanggar hak cipta atau
privasi individu. Misalnya, materi visual tidak hanya dipastikan mencantumkan sumber tetapi
tidak mengubah materi jika belum mendapat persetujuan dari pembuatnya. Lebih lanjut,
praktisi humas memiliki kewajiban untuk mempertimbangkan dampak sosial dari konten yang
dihasilkan oleh teknologi Al. Kemampuan praktisi humas dalam mengutip sumber secara tepat
sesuai dengan kebutuhan menjadi hal yang krusial dalam pembuatan konten. Hal ini
diutarakan oleh salah satu responden dimana praktisi humas tidak boleh hanya mencatut
informasi dari berbagai hal. la menambahkan bahwa praktisi humas tidak boleh hanya
mengutip berbagai informasi lalu menyajikannya tanpa ada penyesuaian. Selain ia harus
mencantumkan sumber informasi tersebut tetapi ia memiliki kewajiban untuk menyesuaikan
kembali untuk audiens. Seorang praktisi humas patut mengerti dampak dari informasi yang
didistribusikan. Hasil olahan oleh teknologi Al memiliki kemungkinan untuk mencerminkan
bias karena data pelatihannya tidak memenuhi standar etika serta data yang representatif
sehingga menghasilkan konten yang cenderung eksklusif atau diskriminatif. Misalnya, salah
satu responden menyatakan bahwa konten yang dihasilkan tidak boleh memprovokasi
sehingga memeriksa kembali jika konten yang dihasilkan mampu memantik hal ini di
masyarakat maka perlu untuk dipikirkan alternatif lainnya sehingga standar etika profesional
tetap dapat dipenuhi serta hasil akhir dari informasi tersebut dapat memberi kontribusi positif
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di masyarakat. Hal ini tentu dapat merusak reputasi organisasi dan mengalienasi bagian dari
audiens yang seharusnya dapat dijangkau. Pengaturan dari penggunaan teknologi Al yang
dinilai belum secara penuh digalakkan merupakan suatu celah bagi praktisi humas untuk
memahami konteks dari materi yang dihasilkan kepada audiens. Hal ini ditekankan oleh
responden yang berpartisipasi yang menyatakan bahwa walau pemerintah punya andil tetapi
belum secara penuh terlihat dampak dari implementasinya tersebut. Oleh karenanya, praktisi
humas memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya memahami konteks dari materi yang
dihasilkan oleh teknologi Al meninmbang tidak hanya akurat juga belum tentu dapat
dipertanggungjawabkan.

Prakitisi humas melihat adanya beberapa tantangan dalam pekerjaannya terkait dengan
perkembangan teknologi Al yang marak. Misalnya, keberadaan teknologi ini membuat
organisasi melihat adanya kesempatan untuk melakukan efisiensi biaya. Mereka dapat
menggantikan peran manusia yang menjalankan fungsi sebagai praktisi humas dengan
kemudahan dari teknologi perangkat ini. Misalnya, salah satu responden mengungkapkan
teknologi perangkat teknologi Al mampu membuat materi audio visual yang menampilkan
figur terkenal. Saat ditelusuri, hal tersebut merupakan hoaks dan konten tersebut dihasilkan
karena bertujuan untuk memantik perseturuan antar komunikasi. Hal ini tentu dapat terjadi
karena perangkat teknologi Al mampu untuk mengelola data dalam jumlah besar. Salah satu
responden mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi Al menimbulkan adanya stigma
negatif. Pemangku kepentingan melihat bahwa praktisi humas tidak dapat menghasilkan
luaran yang diinginkan dengan upaya mandiri. Peran teknologi Al membuat konten tersirat
tidak otentik. Perlu adanya dorongan untuk meyakinkan bahwa teknologi ini akan memberi
kontribusi terhadap organisasi. Faktor kecepatan dan efisiensi menjadi hal yang ditekankan
oleh salah satu responden terkait adopsi yang dapat dipertimbangkan di lingkungan pekerjaan
- khususnya di lingkup fungsi pekerjaan praktisi humas. Penyeimbangan antara jumlah yang
dihasilkan oleh teknologi Al dengan kualitas.

Praktisi humas diberi kesempatan untuk memahami bagaimana teknologi Al dapat
memperkaya luaran yang dihasilkan. Memperbarui keterampilan dan pengetahuan dengan
berpartisipasi dalam lokakarya dapat membantu dalam memahami perkembangan teknologi
dan memahami cara menggunakan alat Al secara efektif. Salah satu responden menekankan
terkait dengan pentingnya untuk terbuka akan perangkat-perangkat teknologi Al dan
mencobanya. Hal ini memberi referensi kegunaan bagi praktisi Al mengenai apa saja yang
dapat digunakan guna meningkatkan kualitas dalam bekerja. Hal ini turut berkontribusi dalam
mengasah keterampilan berpikir kritis. Praktisi humas tidak hanya menerima hasil yang
diberikan oleh perangkat teknologi Al melainkan melakukan penyesuaian agar standar etika
dan informasi sesuai dengan audiens yang ditargetkan. Kemudahan yang diberikan oleh
perangkat teknologi Al kepada praktisi humas tidak boleh dianggap enteng. Prakitisi humas
juga harus mengetahui kapan dan untuk apa perangkat tersebut digunakan. Misalnya, salah
satu responden menyatakan bahwa tren perkembangan teknologi Al akan fokus pada industri.
[a menjelaskan bahwa tidak menutup kemungkinan suatu hari nanti akan ada perangkat
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teknologi Al yang fokus digunakan bagi praktisi humas dan memahami tentang subyek
pertanian. Walaupun begitu, hal ini diharapkan terbentuknya ketergantungan. Hal ini
diungkapkan oleh salah satu responden dimana praktisi humas dapat mempertahankan
kemampuannya untuk menghasilkan produk yang otentik. la menyebut bahwa kreativitas
manusia dan kemampuan dalam menggunakan emosi tetap menjadi pembanding utama
dengan mesin. Tren perkembangan teknologi yang akan diadopsi oleh Al tidak dipungkiri
dapat semakin mempermudah pekerjaan praktisi humas serta meningkatkan produktivitas.
Tidak dipungkiri bahwa emosi menjadi salah satu kapabilitas yang dapat dikembangkan dari
perangkat teknologi Al. Namun, di tengah perkembangan yang marak, praktisi humas memiliki
tanggung jawab untuk memahami dampak dari penggunaan teknologi Al dalam menyajikan
informasi. Hal ini menjadi salah satu poin bagi praktisi humas untuk tidak hanya selalu
mengembangkan diri tetapi mencari nilah pada luaran yang dihasilkan.

SIMPULAN

Perangkat terknologi Al tidak hanya mendukung pekerjaan seorang praktisi humas tetapi
memberikan penekanan untuk menjadi individu yang dapat mengembangkan diri. Walau
teknologi dapat memberikan kemudahan dalam menganalisis jumlah data yang besar,
mengidentifikasi tren, memprediksi perilaku audiens, dan menyesuaikan konten dalam skala
besar (Galloway 2018) prakitis humas masih berperan untuk mengelolah informasi yang
memiliki makna yang relevan kepada audiensnya. Ekspetasi untuk mengembangkan konten
baik di daring ataupun luring justru menekankan pada pentingnya dalam keterampilan
mensintensis informasi secara baik. Tambahan wawasan yang diberikan oleh perangkat-
perangkat ini tentu memperkaya praktisi humas dalam jeli melihat hal yang sedang hangat
diperbincangkan. Tak hanya menjadi lebih paham mengenai lanskap dimana ia berani atau
memahami segmentasi audiensnya tapi memberi kualitas yang berarti melalui produk yang
dihasilkan seperti kampanye yang lebih relevan karena sentuhan manusia tetap penting untuk
keterlibatan dan pembentukan hubungan yang otentik (Macnamara & Gregory 2018).

Etika dan peraturan yang berlaku tetap harus dipatuhi. Perkembangan teknologi Al yang
masih dini serta pengaturannya yang masih belum digalakkan justru memberi kesempatan
bagi praktisi humas untuk dapat memahami agar menggunakan dan mengolah informasi
sebaik mungkin dengan pertimbangan data yang digunakan oleh perangkat teknologi Al hanya
sebaik data yang dilatih, sehingga jika mengandung bias maka dapat memperpetuasi dampak
yang dihasilkan. Perkembangan ini menuntut praktisi humas di tengah dilema etis yang
kompleks terkait privasi data, transparansi algoritmik, dan dampak sosial dari pesan yang
didorong oleh Al (Diakopoulos 2016; Kent & Taylor 2016). Kemungkinan akan munculnya
konten yang tidak inklusif dari hasil olahan teknologi Al dapat terjadi sehingga memantik
konflik. Peranan praktisi humas ialah untuk tidak hanya memastikan keakuratannya tetapi
mampu mengevaluasi luaran yang dihasilkan oleh teknologi Al dapat mengurangi potensi
munculnya masalah ini sambil memastikan transparansi, otentisitas serta akurasi pada
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informasi yang disajikan demi mempertahankan kredibilitas dan kepercayaan para pemangku
kepentingan.

Seiring perkembangan teknologi ini, praktisi humas PR wajib memperbarui keterampilan
dan pengetahuan mereka untuk memanfaatkan alat ini dengan optimal. Justru ini menjadi
sebuah motivasi untuk mencoba berbagai perkembangan dari perangkat teknologi Al dan
merefleksikan terkait nilai tambah yang diberikan pada hasil pekerjaannya. Kecanggihannya
tidak dipungkiri akan meniru perilaku manusia. Kemapuannya untuk menghasilkan konten
yang mampu mengenali dan merespon bahasa alami yang hampir tidak kasat mata justru
dapat menjadi kesempatan agar mampu diintegrasikan secara efektif ke dalam strategi
kegiatan. Kualitas dari pekerjaan seorang praktisi humas diharapkan dapat disempurnakan
dengan menggabungkan kemampuan mesin dan manusia sehingga informasi yang dihasilkan
tidak hanya tepat sasaran melainkan relevan untuk audiens (Billiot 2023) serta memberi ruang
untuk dapat memberi waktu terhadap hal-hal yang membutuhkan analisa mendalam.

Masa depan praktisi humas di era Al menjanjikan inovasi yang berkelanjutan dan peluang
untuk menciptakan komunikasi yang lebih efektif dan berdampak. Bertambahnya data historis
yang memberi kemampuan prediktif yang lebih baik dibandingkan dengan versi terdahulunya.
Penting bagi organisasi dan praktisi humas untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan potensi
Al, sambil menjaga komitmen terhadap etika, privasi, dan transparansi. Kolaborasi pemangku
kepentingan untuk memahami keuntungan dari teknologi Al akan menjadi kunci sukses.
Dengan menggabungkan kecerdasan manusia dengan kemampuan analitis dan otomatisasi
teknologi Al, prakitis humas dapat mencapai tujuan komunikasi mereka.
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